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Abstract 

This study aims to analyze the influence of Work-Life Balance and compensation on employee 

performance at Keputih Public Health Center (Puskesmas Keputih) in Surabaya. The population in this 

study consists of 59 employees of the  Keputih Health Center,with a sample size of 59 employees. The 

data analysis methods uset are simple linear regression and multiple linear regression, with the 

assistance of SPSS software. The results of the study indicate  that Work-Life Balance has a significant 

effect on employee performance. Compensation also has a significant effect on employee performance. 

Simultaneously, Work-Life Balance and compensation have a significant influence on the performance 

of employees at Keputih Health Center. These findings highlight the importance of paying attention to 

work-life balance and compensation systems in efforts to improve employee performance. 
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1. PENDAHULUAN 

           Salah satu sumber daya organisasi yang paling penting untuk mencapai tujuannya 

adalah sumber daya manusia. Karena sumber daya manusia dapat menentukan keberhasilan 

atau kegagalan suatu bisnis, sumber daya manusia, atau pekerjanya, adalah aset yang paling 

berharga. Studi tentang hubungan dan tanggung jawab manusia di dalam suatu organisasi 

merupakan fokus utama bidang manajemen yang dikenal sebagai manajemen sumber daya 

manusia (SDM).  

  Tenaga kerja merupakan salah satu komponen manajemen sumber daya manusia 

(SDM). Oleh karena itu, hanya masalah yang berkaitan dengan tenaga kerja manusia yang 

dibahas dalam penelitian manajemen sumber daya manusia. Sementara suatu organisasi dapat 

mencapai tujuannya dengan dukungan kinerja karyawan yang positif, akan menjadi tantangan 

bagi bisnis untuk mencapai tujuannya ketika kinerja karyawan tidak efektif, yang berarti tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pekerjaan yang diinginkan. Akibatnya, kinerja karyawan secara 

signifikan memengaruhi keberhasilan organisasi (Sunarto,2020). 

  Kehadiran karyawan yang terampil akan memberikan pengaruh yang baik terhadap 

potensi perusahaan untuk berkembang. Hal ini dikarenakan SDM yang terampil dapat 

dengan mudah mengerjakan berbagai tugas yang diberikan kepada mereka untuk 

membantu perusahaan mencapai tujuannya. SDM yang terampil juga akan menghasilkan 

kinerja yang baik, dan agar karyawan dapat mencapai tujuan perusahaan seefektif 

mungkin, diperlukan keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan. Work-life balance 

mengacu pada pencapaian keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional 

seseorang. Mempertahankan keseimbangan yang sehat antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi sangat penting bagi karyawan. Akan ada dampak positif atau bahkan negatif jika 
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salah satu dari keduanya lebih besar atau tidak seimbang. Dalam hal ini, pekerjaan dan 

kehidupan pribadi akan terpengaruh. 

  Menurut Kristiyanti & Rijanti (2022) seseorang dapat bertanggung jawab atas hal-hal 

lain dan mengelola serta membagi tugas dan kewajiban keluarga mereka secara efektif. Kinerja 

karyawan berkorelasi positif dengan work life balance, menurut temuan penelitian Badrianto 

& Ekhsan, (2021). Kinerja karyawan akan terpengaruh dengan memiliki keseimbangan 

kehidupan kerja yang sehat. Menawarkan pembayaran dalam bentuk upah, insentif, atau 

asuransi kesehatan berdampak pada kinerja karyawan selain menjaga work life balance, yang 

sehat.  

   Keseimbangan kehidupan kerja, menurut Gustina (2019) adalah keadaan di mana 

seorang individu menjaga keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional mereka 

sambil mengingat tanggung jawab dan tugas mereka di tempat kerja. Kinerja karyawan akan 

terpengaruh dengan memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang sehat. 

      Pemberian gaji dalam bentuk upah, insentif, atau asuransi kesehatan berdampak pada 

kinerja karyawan selain menjaga work life balance yang sehat. Pemberian gaji kepada 

karyawan dianggap penting karena akan memotivasi mereka untuk bekerja dan menyelesaikan 

tugas dengan baik. Pekerja menerima kompensasi sebagai imbalan atas kontribusinya 

terhadap kemajuan perusahaan Shakila et al., (2022).  

Mariani dan Widiyanto (2021) menyatakan bahwa kompensasi merupakan sesuatu 

yang diterima karyawan sebagai imbalan atas kontribusi jasanya kepada perusahaan. 

Kompensasi merupakan pendapatan yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasanya 

kepada perusahaan, baik berupa uang tunai, barang langsung maupun tidak langsung, atau 

keduanya (Sarmijan et al., 2022). 

    Karyawan dan bisnis niscaya akan memperoleh keuntungan dari remunerasi yang 

sesuai dan baik; tetapi, jika perusahaan memberikan kompensasi yang buruk dan tidak tepat, 

bukan hanya karyawan yang akan menderita, tetapi bisnis juga akan menderita. 

  Pemberian gaji kepada karyawan dianggap penting karena akan memotivasi mereka 

untuk bekerja dan menyelesaikan tugas dengan baik menurut Dessler (2015), remunerasi 

karyawan mencakup semua bentuk dan jenis pembayaran yang diberikan kepada karyawan 

oleh perusahaan sebagai hasil dari hubungan kerja mereka. 

        Kompensasi dalam bentuk asuransi kesehatan, insentif, atau upah. Selain 

itu,remunerasi mendorong kinerja dan produksi karyawan yang optimal. kompensasi 

dalam bentuk asuransi kesehatan, insentif, atau upah. Selain itu, remunerasi mendorong 

kinerja dan produksi karyawan makin optimal. 

   Karyawan memiliki tujuan tambahan yang ingin dicapai selain mendedikasikan diri 

kepada perusahaan, seperti mengharapkan insentif atau remunerasi atas kinerja dan hasil kerja 

mereka. Salah satu pendorong dan insentif utama bagi pekerja adalah gaji menurut Luh et 

al.,(2017) Setiap orang dalam setiap profesi harus memenuhi target kinerja. Mendis dan 

Weerakkody (2017) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai kemampuan seseorang 

untuk melakukan pekerjaannya dengan cara yang mengarahkan organisasi dan pekerja 

menuju tujuan bersama. Ketika seorang individu memenuhi tujuan perusahaan, mereka 

dianggap berkinerja baik. 

         Partisipasi individu karyawan, yang lebih berfokus pada hasil kerja yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuan organisasi berdasarkan pengelompokan 
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struktural dan fungsional, serta hasil kerja yang dicapai oleh unit kerja saat ini, 

menunjukkan ruang lingkup studi kinerja (Taha & Jabid, 2022). Kinerja individu diukur 

berdasarkan dimensi atau indikator kinerja. Menurut Hartati et al. (2020) Kinerja 

karyawan adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja, baik 

secara individu maupun kelompok, untuk memenuhi tanggung jawabnya sesuai dengan 

tugas dan fungsi yang dilimpahkan kepadanya serta mematuhi norma tempat kerja dan 

organisasi. Fenomena harus memenuhi target bulanan instansi dan beban kerja yang 

relatif berat menunjukkan bahwa work life balance di Puskesmas Keputih Surabaya tidak 

seimbang. 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  work life balance 

terhadap kinerja pegawai puskesmas Keputih Surabaya.Adapun rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini dalah sebagai berikut: 

1. Apakah work life balance berpengaruh terhadap kinerja pegawai puskesmas 
Keputih Surabaya? 

2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai puskesmas 

Keputih Surabaya? 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi utama, secara teoritis penelitian diharapkan bisa 

menambah khazanah keilmuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya 

terkait dengan Penguatan teori hubungan antara Work-Life Balance dan kinerja 

pegawai.Penerapan teori kompensasi dalam konteks sektor layanan kesehatan . Secara 

praktis, temuan dari penelitian ini memiliki manfaat langsung bagi pengelolaan dan 

peningkatan pelayanan di Puskesmas Keputih. Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi berpengaruh positif terhadap produktivitas, 

kepuasan kerja, dan kualitas pelayanan yang diberikan pegawai 

           Dengan latar belakang dan urgensi tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Puskesmas Keputih yang berjumlah 59 orang, dengan metode sampel jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS. 

           Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjawab persoalan akademik 

maupun praktis terkait pengaruh work life balance dan kompensasi terhsdap kinerja pegawai 

di puskesmas Keputih Surabaya, batasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang: 

Pengaruh Work Life Balance dan kompensasi terhadap kinerja pegawai saja di puskesmas 

Keputih Surabaya serta penelitian ini dilakukan hanya puskesmas Keputih Surabaya dan tidak 

mencakup puskesmas atau fasilitas kesehatan lainnya. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

dan asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk menguji hipotesis dan menganalisis 

hubungan antar variabel secara statistik. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai karakteristik variabel-variabel yang diteliti, yaitu work life 
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balance,kompensasi, dan kinerja pegawai. Sementara itu, penelitian asosiatif digunakan untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen (work life balance, disiplin, dan kompensasi) 

terhadap variabel dependen (kinerja pegawai). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder . Data 

primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai 

Puskesmas Keputih Surabaya. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi responden 

terhadap pengaruh work life balance,pengaruh kompensasi, dan kinerja mereka. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen-dokumen internal Puskesmas Keputih Surabaya, seperti struktur 

organisasi, profil pegawai, serta studi literatur dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, 

dan publikasi terkait lainnya untuk mendukung landasan teori dan kerangka konseptual 

penelitian. 

           Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Puskesmas Keputih Surabaya yang 

berjumlah 59 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil dan untuk memastikan 

representasi yang maksimal, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh 

(sensus), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, 

seluruh 59 pegawai Puskesmas Keputih Surabaya menjadi responden dalam penelitian ini. 

Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas Keputih Surabaya, yang merupakan objek penelitian 

utama untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

 

           Variabel penelitian terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen meliputi Work life balance (X1), Kompensasi(X2). Variabel dependen adalah 

Kinerja Pegawai (Y). Definisi operasional masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 

1. Work Life Balance(X1): Keseimbangan kehidupan kerja merujuk pada tingkat keseimbangan 

yang dijaga oleh seorang individu antara waktu, keterlibatan, dan kepuasan dalam pekerjaan 

serta kehidupan pribadi mereka. 

2. Kompensasi (X2): Kompensasi adalah segala bentuk imbalan yang diterima oleh 

individu sebagai penghargaan atas pekerjaan atau layanan yang diberikan. Ini 

mencakup beberapa indikator sebagai berikut:upah dan gaji,insentif,tunjangan,fasilitas. 

3. Kinerja (Y):. Kinerja merupakan hasil akhir dari upaya yang dilakukan oleh individu 

dalam mencapai tujuan organisasi, yang dapat diukur melalui beberapa indikator utama 

sebagai berikut: Kualitas kerja, Jumlah (Quantity of Work), Ketepatan 

Waktu,kemandirian,dan dedikasi terhadap pekerjaan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat 

persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan. Selain kuesioner, 

observasi dan wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan yang 

mendukung data kuesioner. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner yang berisi daftar 

pertanyaan tertutup yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan hasil yang komprehensif, mencakup deskripsi data, hasil uji 

hipotesis, dan pembahasan mendalam mengenai temuan-temuan kunci. Analisis data dilakukan 

untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, sesuai dengan rumusan 

masalah dan hipotesis yang telah ditetapkan. Pembahasan menguraikan interpretasi hasil, 
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membandingkannya dengan teori yang relevan dan penelitian sebelumnya, serta 

mengidentifikasi implikasi dari temuan-temuan ini. 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) dilakukan untuk mengevaluasi apakah variabel bebas, yaitu Work life 

balance (X1), Kompensasi (X2), secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja (Y). Kriteria pengambilan keputusan untuk 

uji ini didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai signifikansi yang diperoleh 

kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji F (Simultan) disajikan dalam 

Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Uji F 

Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Temuan ini 

secara statistik mengkonfirmasi bahwa variabel Work Life Balance dan kompensasi saling 

mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Keputih Surabaya, 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh bersama-sama dari kedua 

variabel bebas terhadap kinerja dapat diterima. beberapa masih mengalami kesulitan dalam 

menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi akibat beban kerja tinggi, target yang ketat, 

dan keterbatasan waktu luang. 

           Penelitian ini konsisten dengan temuan Lingga (2020), Dina (2018), Arifin et al. (2022), 

Aslam (2015), dan Bataineh (2019) bahwa work-life balance yang baik meningkatkan kinerja 

pegawai. 

 

Hasil Uji T (Parsial) 

Uji T (Parsial) dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis mengenai pengaruh 

masing-masing variabel bebas (Work life balance, dan Kompensasi) secara individual terhadap 

Kinerja pegawai Puskesmas Keputih Surabaya. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah setiap variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap 

variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan untuk uji T adalah sebagai berikut: jika nilai 

signifikansi (p-value) yang dihasilkan dari perhitungan kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), 

maka hipotesis ditolak, menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan secara parsial. Hasil 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 175.662 2 87.831 28.501 .000b 

Residual 172.575 56 3.082   

Total 348.237 58    
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uji T (Parsial) disajikan dalam Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 4.771 2.770  1.722 .091 

Work Life Balance .598 .097 .596 6.147 .000 

Kompensasi .321 .117 .266 2.745 .008 

Sumber: Output SPSS, data diolah pneliti tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, analisis hasil uji T (Parsial) untuk masing-masing variabel bebas 

terhadap Kinerja adalah sebagai berikut: 

 

PengaruhWork Life Balance (X1) terhadap Kinerja (Y) 

Hasil uji T parsial menunjukkan bahwa Work Lige Balance (X1) memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap Kinerja (Y) pegawai di Puskesmas Keputih Surabaya, dengan 

nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian 

sebelumnya bahwa work-life balance yang baik meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Kompensasi (X2) terhadap Kinerja (Y) 

Hasil uji T parsial juga menunjukkan bahwa Kompensasi(X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap Kinerja (Y) pegawai di Puskesmas Keputih Surabaya, dengan 

nilai signifikansi 0,008 (p < 0,05). Kompensasi yang adil dan transparan perlu ditingkatkan. 

Selain aspek finansial, perlu adanya penguatan non-finansial seperti pelatihan, penghargaan 

verbal, fasilitas kerja yang layak, dan dukungan kesejahteraan pegawai,hasil ini sejalan dengan 

penelitian oleh Trisna & Guridno (2021), Jopanda (2019), dan Hilmawan (2020). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,didapat beberapa 

kesimpulan penting yang dapat diambil sehubungan dengan pengaruh Work Life Balance dan 

Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai di Puskesmas Keputih Surabaya dan bagaimana ketiga 

variabel tersebut saling berpengaruh antara satu dan lainnya :Work Life Balance Berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai,kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh keseimbangan 

kehidupan kerja dan kompensasi secara bersamaan.oleh karna itu perlu penguatan bagi 

puskesmas dengan melakukan, pendistribusian tugas secara merata,meingkatkan penghargaan 

non-material dan komunikasi terbuka,perbaiki dan lengkapi sarana kerja sesuai 

standar,Seimbangkan gaji dengan kenyamanan kerja,satukan anggaran operasional dan sarana 

prasarana, perkuat kerja sama dan pemahaman standar kerja 
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